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Abstract  

Critical thinking skills are the main provisions that students must have to face the current era 
of disruption. The central point that can be done to cultivate these skills is through education. 
This study aims to test the improvement of students' critical thinking skills through social 
studies learning Group Investigation type in VIII class contains of 20 students. This study 
used the Classroom Action Research method by Kemmis and McTaggart model. The 
research instrument in the form of observation sheets and tests were analyzed using a 
comparative descriptive approach. The results showed that Group Investigation type learning 
in social studies learning was proven to improve students' critical thinking skills, as evidenced 
by the following points; (1) The condition of pre-cycle students' critical thinking skills was 40% 
in a low condition, and 35% were in the sufficient category; (2) In the first cycle the students' 
critical thinking skills below the minimum standard have been reduced to 25%; (3) Then only 
15% of students have critical thinking skills below the minimum standard. This study 
recommends testing other learning methods and models to improve students' critical thinking 
skills. 
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Abstrak  

 
Keterampilan berpikir kritis menjadi bekal utama yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi 
era disrupsi dewasa ini. Titik sentral yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan keterampilan 
tersebut adalah melalui pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran IPS tipe Group Investigation pada 
siswa kelas VIII. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas model 
Kemmis dan McTaggart. Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan tes yang 
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran tipe Group Investigation dalam pembelajaran IPS terbukti dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, terbukti dari beberapa hal berikut; (1) 
Kondisi keterampilan berpikir kritis siswa pra-siklus sebesar 40% berada pada kondisi 
kurang, dan 35% berada pada kategori cukup; (2) Pada siklus I keterampilan berpikir kritis 
siswa dibawah standar minimal telah berkurang menjadi 25%; (3) Kemudian hanya tersisa 
15% siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis dibawah standar minimal. Penelitian ini 
merekomendasikan agar menguji coba metode maupun model pembelajaran yang lain untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: Group Investigation, Keterampilan Berpikir Kritis, Pembelajaran IPS 
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Pendahuluan 

Globalisasi sebagai proses integrasi dunia secara nyata membawa dampak pada 

perubahan pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek budaya lainnya serta 

menuntut setiap individu memiliki skill yang mumpuni (Sarmini & Warsono, 2018). 

Pengaruh globalisasi pada setiap sektor dan tidak bisa lepas dari tantangan zaman agar 

mampu berpikir jernih dan rasional (Annavarapu, 2015). Lebih lanjut, globalisasi 

merupakan suatu proses sejarah panjang kehidupan yang menuntut setiap individu 

mampu beradaptasi dengan cepat dan kreatif (Roudometof, 2014). Globalisasi dewasa ini 

mengarahkan seluruh aspek kehidupan menjadi lebih modern dan serba canggih 

memberikan tantangan tersendiri pada dunia pendidikan agar memiliki peran lebih dalam 

menjamin kelangsungan hidup (Malihah, 2015). 

Fakta bahwa pendidikan memegang peranan penting dalam proses peningkatan 

kualitas sumber daya manusia seyogyanya diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar 

agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, dan budi mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Hidayat & Abin, 

2012). Artinya perilaku yang tampak tidak dapat diukur dan diamati tanpa melibatkan 

proses mental seperti kesengajaan, keyakinan, motivasi dan sebagainya (Nurhadi, 2020). 

Untuk memenuhi tuntutan pendidikan abad 21 ini, bangsa Indonesia harus 

mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan. 

Beberapa keterampilan yang dibutuhkan diantaranya yaitu keterampilan analitis (berfikir 

kritis), keterampilan interpersonal (komunikasi, kolaborasi dan tanggung jawab), kreatif 

dan inovatif, serta kemampuan literasi (Muhali, 2018). Salah satu keterampilan utama 

yang harus dimiliki untuk menghadapi era disruptif saat ini adalah berfikir kritis. Berfikir 

kritis merupakan suatu bentuk berfikir tingkat tinggi yang melibatkan semua proses berfikir 

yakni perolehan informasi, memahami, menganalisis, mengkorelasikan, menafsirkan, 

mengevaluasi, membuat penilaian, dan membuat penilaian tentang baik dan buruk atau 

benar dan salah (Safrida et al., 2018).  

Berfikir kritis merupakan kemampuan kognitif untuk mengatakan sesuatu dengan 

penuh keyakinan karena bersandar pada alasan yang logis dan bukti empiris yang kuat 

(Yaumi & Ibrahim, 2013). Berfikir kritis adalah proses berfikir sistematis dalam mencari 

kebenaran dan membangun keyakinan terhadap sesuatu yang dikaji dan ditelaah secara 

faktual dan realistis. Pengertian berfikir kritsi menurut Robert Ennis yaitu pemikiran reflektif 
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yang masuk akal untuk memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan (Ennis, 

1996). Jadi, penekanan Ennis adalah pada kewajaran, refleksi dan proses pengambilan 

keputusan. 

Menurut Ennis, terdapat 12 indikator berfikir kritis yang dikelompokkan dalam 5 

aspek keterampilan. Dari pembahasan berfikir kritis menurut Robert Ennis, dapat 

disimpulkan bahwa berfikri kritis adalah : (a) proses perfikir aktif untuk mengkaji hakikat 

dari suatu obyek, (b) memahami secara komprehensif tentang berbagai pendekatan agar 

muncul suatu keyakinan yang kuat, (c) membuat alasan rasional tentang obyek yang 

dikaji, (d) membuat asumsi-asumsi yang dikonstruksi berdasarkan pertimbangan dari 

berbagai alasan rasional, (e) mengungkap kandungan makna dengan merumuskan dalam 

bahasa yang sesuai dan bijaksana, (f) mengungkap bukti-bukti empiris dari setiap makna 

kata-kata yang telah dirumuskan, (g) membuat keputusan berdasarkan kajian mendalam 

dari bukti-bukti empiris yang ada, (h) mengevaluasi implikasi dari hasil keputusan yang 

dibuat (metakognisi). 

Selain itu, berpikir kritis juga telah didefinisikan sebagai “berpikir yang memiliki 

maksud, masuk akal, dan berorientasi tujuan” dan “kecakapan untuk menganalisis 

sesuatu informasi dan ide-ide secara hati-hati dan logis dari berbagai macam perspektif” 

(Zubaidah, 2010). Secara umum nampak bahwa berpikir kritis yaitu proses intelektual 

yang aktif dan penuh dengan keterampilan dalam membuat pengertian atau konsep, 

mengaplikasikan, menganalisis, membuat sistesis, dan mengevaluasi. Semua kegiatan 

tersebut berdasarkan hasil observasi, pengalaman, pemikiran, pertimbangan, dan 

komunikasi, yang akan membimbing dalam menentukan sikap dan tindakan. 

Keterampilan berpikir tidak dapat berkembang secara alamiah, sebab 

keterampilan berpikir harus diperkaya oleh berbagai stimulus lingkungan dan suasana 

yang beragam. Berpikir adalah suatu proses kognitif atau aktivitas mental untuk 

memperoleh pengetahuan (Renatovna, 2019). Berpikir juga bisa diartikan sebagai suatu 

keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan terarah sampai pada suatu 

tujuan (Wechsler et al., 2018). Dengan berpikir, seseorang akan mendapatkan suatu 

penemuan baru, setidaktidaknya orang menjadi tahu hubungan antar sesuatu. 

Lebih jauh, berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau 

mengevaluasi informasi. Informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil pengamatan, 

pengalaman, akal sehat atau komunikasi (Dwyer et al., 2014). Individu yang 

menggunakan keterampilan berpikir kritis memikirkan hubungan antara variabel-variabel 
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dengan mengembangkan pemahaman logis, memahami asumsi-asumsi dan bias-bias 

yang mendasari proses utamanya. Sehingga, kemampuan berpikir kritis yang dimiliki 

seseorang sangat membantu dalam mengambil keputusan karena berdasarkan 

pertimbangan yang matang dari berbagai aspek. 

Berpikir kritis merupakan proses berpikir intelektual di mana pemikir dengan 

sengaja menilai kualitas pemikirannya, pemikir menggunakan pemikiran yang reflektif, 

independen, jernih, dan rasional. Selanjutnya, berpikir kritis adalah memberdayakan 

keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan tujuan (Hong et al., 2014). Proses 

tersebut dilalui setelah menentukan tujuan, mempertimbangkan, dan mengacu langsung 

kepada sasaran-merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka 

memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, 

dan membuat keputusan ketika menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif 

dalam konteks dan tipe yang tepat. 

Berbagai kajian yang telah terbukti dapat menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis telah dilakukan. Praktik pemberian stimulus berupa umpan pertanyaan tingkat tinggi 

dalam proses pembelajaran di jenjang menengah dapat menumbuhkan respon 

perkembangan berpikir kritis, yang merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Nappi, 

2017). Adopsi kurikulum model filosofis Reggio Emilia mengenai pemikiran kritis melalui 

pengajaran seni sejak dini terbukti dapat mendorong kemampuan berpikir kritis siswa 

(Fernández-Santín & Feliu-Torruella, 2020). Selanjutnya, Pengintegrasian konteks lokal 

dengan materi pembelajaran di sekolah secara nyata memfasilitasi pengembangan 

pemikiran kritis siswa (Oh, 2017).  

Pada kaitannya dengan pentingnya penguasaan keterampilan berpikir kritis pada 

dewasa ini, model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat menjadi 

alternatif dalam menumbuhkan keterampilan tersebut. Mengingat tipe pembelajaran ini 

mengarahkan siswa untuk menemukan konsep maupun teori melalui proses sains berupa 

mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meneliti, dan kemudian mengomunikasikan 

(Akly et al., 2015). Pada sisi yang lebih detail, tipe pembelajaran ini menekankan siswa 

untuk berpikir dalam kelompok secara kritis, kreatif, dan analitis (Aini et al., 2018). 

Sehingga tipe pembelajaran ini sangat sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis 

yang sama-sama berbasis pemikiran sains. Hal tersebut didukung dengan temuan bahwa 

tipe pembelajaran tersebut memiliki dampak positif dalam mencapai suatu tujuan 

penguasaan keterampilan tertentu (ŞİMŞEK, 2012). 
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Secara nyata, pembelajaran IPS sebagai ilmu interdisiplin tersusun atas berbagai 

disiplin ilmu sosial membutuhkan keterampilan analisis kritis dalam mengkaji fenomena 

yang terjadi di masyarakat (Nurochim & Ngaisah, 2020). Sehingga tidak dapat dipungkiri 

bahwa pembelajaran IPS menuntut siswa untuk memiliki keterampilan berpikir kritis agar 

lebih peka dalam mengkaji fenomena sosial. Tipe pembelajaran Group Investigation 

sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif dipandang memiliki peran cukup 

sentral untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS.  

Namun, berdasarkan data observasi awal, diketahui bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya aktivitas siswa dalam 

mengajukan pertanyaan kepada guru ataupun merespon pertanyaan dari guru. Hasil 

tersebut senada dengan kajian yang menyatakan bahwa Kemampuan merumuskan 

pertanyaan merupakan salah satu indicator utama keterampilan berpikir kritis (Azizah et 

al., 2018). Sehingga, fenomena rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

Pembelajaran IPS menjadi problematika tersendiri yang dipandang penting untuk 

diberikan solusi melalui implementasi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Class Room Action Research) 

dengan pendekatan deskriptif komparatif menggunakan model Kemmis dan McTaggart 

yang meliputi empat alur (langkah): (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; 

(3) observasi; dan (4) refleksi (Prihantoro & Hidayat, 2019). Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Data diperoleh 

baik dari siswa Kelas VIII A IC Nurul Hidayah yang berjumlah 20 siswa maupun guru IPS 

sebagai sumber primer berdasarkan hasil tes maupun observasi selama pelaksanaan. 

Instrumen penelitian yang dipergunakan adalah lembar observasi dan tes yang disusun 

berdasarkan indikator variabel yang telah diuji dengan validitas isi dan reliabilitas 

instrumen. Berikut indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam kajian ini; 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan 
Berfikir Kritis 

Indikator Sub Indikator 

Memberikan 
penjelasan 
sederhana 

(elementery 
clarification) 

Memfokuskan pertanyaan 
 

o Mengidentifikasi atau merumuskan 
pertanyaan 

o Mengidentifikasi atau merumuskan kriteria 
untuk mempertimbangkan kemungkinan 
jawaban 

o Menjaga kondisi berpikir 
Menganalisis argumentasi 

 
o Mengidentifikasi kesimpulan 
o Mengidentifikasi kalimat-kalimat pertanyaan 
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Keterampilan 
Berfikir Kritis 

Indikator Sub Indikator 

o Mengidentifikasi kalimat-kalimat bukan 
pertanyaan 

o Mengidentifikasi dan menangani suatu 
ketidaktepatan 

o Melihat struktur dari suatu argumen 
o Membuat ringkasan 

Bertanya dan menjawab 
pertanyaan klarifikasi dan 

pertanyaan yang 
menantang 

o Memberikan penjelasan sederhana 
o Menyebutkan contoh 

Membangun 
keterampilan 

dasar 
(basicsupport) 

Mempertimbangkan 
kredibilitas (kriteria suatu 

sumber) 
 

o Mempertimbangkan keahlian 
o Mempertimbangkan kemenarikan konflik 
o Mempertimbangkan kesesuaian sumber 
o Mempertimbangkan penggunaan prosedur 

yang tepat 
o Mempertimbangkan risiko untuk reputasi 
o Kemampuan untuk memberikan alasan 

Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil 

observasi 

o Melibatkan sedikit dugaan 
o Menggunakan waktu yang singkat antara 

observasi dan laporan 
o Melaporkan hasil observasi 
o Merekam hasil observasi 
o Menggunakan bukti-bukti yang benar 
o Menggunakan akses yang baik 
o Menggunakan teknologi 
o Mempertanggungjawabkan hasil observasi 

Menyimpulkan 
(inference) 

Membuat deduksi dan 
mempertimbngkan hasil 

deduksi 
 

o Siklus logika Euler 
o Mengkondisikan logika 
o Menyatakan tafsiran 

Membuat induksi dan 
mempertimbangkan induksi 

 

o Mengemukakan hal yang umum 
o Mengemukakan kesimpulan dan hipotesis 
o mengemukakan hipotesis 
o merancang eksperimen 
o menarik kesimpulan sesuai fakta 
o menarik kesimpulan dari hasil menyelidiki 

Membuat dan 
mempertimbangkan 

kesimpulan 

o Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan berdasarkan latar belakang 
fakta-fakta 

o Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan berdasarkan akibat 

o Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan berdasarkan penerapan fakta 

o Membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan 

Membuat 
penjelasan 
lebih lanjut 
(advanced 

clarification) 

Mendefinisikan istilah, 
mempertimbangkan definisi 

 

o Membuat bentuk definisi 
o Strategi membuat definisi 

bertindak dengan memberikan penjelasan 
lanjut 

o mengidentifikasi dan menangani 
ketidakbenaran yg disengaja 

o Membuat isi definisi 

Mengidentifikasi asumsi 
o Penjelasan bukan pernyataan 
o Mengonstruksi argumen 

Strategi dan 
taktik 

(stratgegies 
and tactics) 

Memutuskan suatu 
tindakan 

 

o Mengungkap masalah 
o Memilih kriteria untuk mempertimbangkan 

solusi yang mungkin 
o Merumuskan solusi alternatif 
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Keterampilan 
Berfikir Kritis 

Indikator Sub Indikator 

o Menentukan tindakan sementara 
o Mengulang kembali 
o Mengamati penerapannya 

Berinteraksi dengan orang 
lain 

o Menggunakan argumen 
o Menggunakan strategi logika 
o Menggunakan strategi retorika 
o Menunjukkan posisi, orasi, atau tulisan 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Keterampilan berpikir kritis Siswa 

Observasi awal menjadi hal penting yang harus dilakukan untuk mengetahui 

kondisi awal dan perrmasalahan dalam proses Pembelajaran IPS.Hal tersebut terlihat 

ketika guru menunjuk siswa untuk menyapiakan pertanyaan, hanya ada beberapa siswa 

yang sanggup bertanya. Siswa terlihat kurang memperhatikan penjelasan guru. Aktivitas 

pembelajaran didominasi oleh guru sehingga siswa terlihat pasif dalam pembelajaran. 

Kurangnya perhatian siswa terhadap materi pelajaran dalam proses pembelajaran 

menjadikan tingkat keterampilan berpikir kritis siswa masih kurang. Hasil observasi 

tersebut diperkuat dengan temuan data awal keterampilan berpikir kritis siswa yang 

termasuk kategori masih rendah. Data awal keterampilan berpikir kritis siswa secara 

lengkap dapat dilihat pada tabel berikut; 

Tabel 2. Perbandingan Keterampilan berpikir kritis Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
Kelas VIII SMP IC Nurul Hidayah 

No. Kategori Rentang Nilai 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 

f % f % f % 
1. Sangat Baik (SB) 3,51 – 4,00 3 15 8 40 10 50 
2. Baik (B) 2,51 – 3,50 2 10 7 35 7 35 
3. Cukup (C) 1,51 – 2,50 7 35 5 25 3 15 
4. Kurang (K) 1,00 – 1,50 8 40 0 - 0 0 

Data diatas merupakan hasil akumulasi keterampilan berpikir kritis siswa pada pra 

siklus siklus I, dan siklus II. Sebaran data hasil pra siklus menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS masih didominasi pada kategori 

Kurang (K) sebanyak 40% siswa, Cukup (C) dengan jumlah 35% siswa, kemudian berada 

pada kategori dan Baik (B) yaitu sebesar 10%. Selain itu, hanya sebanyak 15% siswa 

berada pada kategori Sangat Baik (SB). Siswa yang memenuhi ketuntasan atau 

memperoleh nilai di atas 2,50 hanya 25%. Sebanyak 75% siswa masih berada pada 

kondisi belum memenuhi standar minimal. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

keterampilan berpikir kritis siswa masih cukup rendah. 
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Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya peningkatan kualitas pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui pembelajaran Group 

Investigation (GI) maka sistem pembelajaran akan lebih efektif karena pembelajaran ini 

tidak hanya mengacu pada guru, tapi lebih mengacu kepada siswa. Siswa juga dilatih 

untuk berpikir sains hingga berani menyampaikan hasil temuannya di depan kelas. Jadi, 

jika pembelajaran ini dilakukan akan menjadi sangat efektif karena guru tidak hanya 

terpacu untuk mengajarkan materi tercantum dalam buku paket saja, akan tetapi juga 

dapat mengembangkan materi sesuai dengan pemikiran kritis dari siswa dan mengajarkan 

cara berkomunikasi siswa di dalam kelas. Penerapan model pembelajaran Group 

Investigation (GI) diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

Pembelajaran IPS. 

2. Deskripsi Siklus I 

Keberhasilan pelaksanaan tindakan pada Siklus I dapat dilihat dari adanya 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang terlihat lebih baik dibandingkan 

dengan keterampilan berpikir kritis siswa pada saat sebelum tindakan (Tabel. 1). Hal ini 

dapat dilihat dari keterampilan berpikir kritis siswa pada pertemuan pertama, khususnya 

pada indikator kemampuan siswa mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan, 

siswa berusaha mengetahui informasi dengan baik, siswa bersikap dan berpikir terbuka, 

dan siswa bersikap secara sistimatis dan teratur dengan bagian- bagian dari keseluruhan 

masalah. Berikut disajikan tabel persentase keterampilan berpikir kritis siswa pada Siklus 

I. 

Hasil penilainan pada akhir siklus I menunjukkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa telah meningkat dibandingkan dengan pratindakan. Hal ini terlihat dari jumlah 

siswa yang memperoleh nilai keterampilan berpikir kritis kategori B (baik) meningkat 

menjadi sebesar 35%. Selain itu pada kategori SB (Sangat Baik) mencapai 40%. Akan 

tetapi pada kategori C masih 25% siswa. Siswa yang memenuhi ketuntasan baru 

mencapai 75%. Berdasarkan nilai keterampilan berpikir kritis yang diperoleh dari lembar 

pengamatan dan hasil tes tersebut dapat dilihat bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 

masih di bawah kriteria keberhasilan yang diharapkan. Untuk itu perlu ada perbaikan 

tindakan pada siklus II. 

3. Deskripsi Siklus II 
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Data pada Tabel. 1 tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan. Sebagian siswa memperoleh nilai keterampilan berpikir kritis 

dengan kategori B (Baik) yaitu sebanyak 7 siswa atau 35% dari keseluruhan siswa. 

Sedangkan sebanyak 10 siswa atau 50% siswa memperoleh nilai keterampilan berpikir 

kritis dengan kategori SB (Sangat Baik). Hanya 3 siswa atau 15% siswa yang memiliki 

nilai keterampilan berpikir kritis kategori C (Cukup). Dengan kata lain, sebanyak 85% 

siswa sudah memperoleh nilai keterampilan berpikir kritis tuntas yaitu berada pada 

kategori nilai B (Baik) dan SB (Sangat Baik). Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa sudah sesuai dengan kriteria 

keberhasilan yang diharapkan. 

 

4. Peningkatkan Keterampilan berpikir kritis Siswa Melalui Pembelajaran IPS Tipe 

Group Investigation 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada saat Siklus I dan Siklus II, dapat 

diketahui adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis yang cukup signifikan sesuai 

dengan perbandungan pada grafik berikut; 

 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Nilai Rata-Rata pada Siklus I dan Siklus II 

 

 

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat pada kondisi awal nilai rata- rata siswa 

sebesar 2,6;  meningkat  pada Siklus I  menjadi 3,4 dengan  kategori Baik  (B);  dan  

meningkat  lagi  pada  Siklus  II  menjadi  3,8  dengan   kategori sangat baik. Nilai 

ketuntasan pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2. Persentase Ketuntasan Nilai Berpikir Kritis 

 

Pada kondisi awal hanya sebanyak 50% siswa yang memperoleh nilai ketuntasan, 

pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan kemampuan berpikir  kritis  dalam 

Pembelajaran  IPS  siswa  kelas VIII SMP IC Nurul Hidayah. Terbukti dengan 

meningkatnya nilai ketuntasan pada siklus 1 sebesar 75%, kemudian pada siklus kedua 

menjadi 85%. 

Ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran, Guru memberikan masalah yang harus 

didiskusikan atau didialogkan secara mendalam oleh kelompok tersebut. Setelah dibentuk 

kelompok, kemudian guru mencoba melemparkan pertanyaan kepada setiap kelompok 

secara acak. Hal ini agar siswa dilatih memberikan pengalaman melalui proses usaha 

menemukan informasi, konsep atau pengertian yang diperlukan dengan mengoptimalkan 

dialog dan berpikir kritis antar sesama. Setelah berdiskusi dalam kelompok kecil (2 orang), 

kemudian membentuk kelompok besar yang beranggotakan 4-5 orang secara acak. 

Anggota kelompok kecil tersebut kemudian akan bertukar kelompok dan membentuk 

kelompok besar yang beranggotakan 4-5 siswa secara acak. Dalam kelompok besar 

tersebut, siswa berdialog secara lebih dalam dan berpikir kritis dengan bertukar informasi 

yang diketahuinya. Setelah selesai berdiskusi, kemudian guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

Guru menunjuk satu siswa yang ada dalam kelompok serta satu siswa dalam 

kelompok lain secara acak untuk memberikan dan mengutarakan mengenai informasi 

tentang materi yang telah didiskusikan dalam kelompoknya. Setelah siswa melakukan 

presentasi, guru memberikan materi kepada siswa. Guru memberikan refleksi mengenai 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Guru juga memberikan kesimpulan dari materi 

yang telah dibahas bersama. 

Kekurangan guru saat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model GI 

pada siklus I adalah guru kurang bisa mengatur pembagian waktu yang sesuai dengan 
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rencana pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi pada siklus II, guru sudah bisa mengatur 

waktu di setiap langkah pembelajaran dengan lebih tepat. 

 

5. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui Metode pembelajaran 

Group Investigation 

Penerapan Metode pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dalam Pembelajaran IPS siswa kelas VIII SMP IC Nurul 

Hidayah. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan jumlah siswa yang memperoleh 

nilai keterampilan berpikir kritis memenuhi ketuntasan. Keterampilan berpikir kritis pada 

penelitian ini mengacu pada indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (Saputra, 

2020), yang meliputi kemampuan siswa mencari pernyataan yang jelas dari setiap 

pertanyaan, kemampuan siswa mencari alasan, siswa berusaha mengetahui informasi 

dengan baik, siswa memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya, 

siswa memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, siswa berusaha tetap 

relevan dengan ide utama, siswa mengingat kepentingan yang asli dan mendasar, siswa 

mencari alternatif, siswa bersikap dan berpikir terbuka, siswa mengambil posisi ketika ada 

bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu, siswa mencari penjelasan sebanyak mungkin 

apabila memungkinkan, dan siswa bersikap secara sistimatis dan teratur dengan bagian-

bagian dari keseluruhan masalah. 

Metode pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan kemampuan siswa 

mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi 

siswa dalam kelompoknya. Hal ini disebabkan karena deep dialogue (dialog mendalam) 

merupakan percakapan yang bertujuan untuk mengeluarkan ide, informasi, ataupun 

pengalaman, sehingga menjadikan siswa berpartisipasi dalam kegiatan kelompoknya 

(Salamah, 2018). Ide, informasi, ataupun pengalaman yang diugkapkan siswa dalam 

kelompoknya menjadikan siswa berusaha untuk mencari pernyataan yang jelas dari setiap 

pertanyaan. 

Metode pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan kemampuan siswa 

mencari alasan. Hal ini dapat dilihat dari pengaruh interaksi keaktifan yang lain membuat 

siswa mau menjawab pertanyaan yang diberikan kelompok lain ataupun memberikan 

tanggapan kepada kelompok lain. Hal ini disebabkan karena peran masing-masing 

individual dalam Grup saling berpengaruh dalam menganalisis, membuat pertimbangan, 

dan mengambil keputusan secara tepat dan benar dalam menanggapi pertanyaan yang 
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diberikan oleh guru ataupun oleh kelompok lain. Sesuai dengan kenyataan bahwa 

pengetahuan dan perkembangan kognitif individu berasal dari sumber-sumber sosio-

kultural yang ada di sekitar dirinya (El Rizaq & Sarmini, 2020). 

Metode pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan kemampuan siswa 

berusaha mengetahui informasi dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan siswa 

menggunakan buku dan sumber lain dalam melakukan diskusi. Hal ini disebabkan karena 

dalam tahapan kegiatan pembelajaran Group Investigation, siswa diberikan tugas untuk 

didiskusikan dengan kelompoknya (Wahyuni, 2016), sehingga untuk mengerjakan soal-

soal tersebut siswa menggunakan buku ataupun sumber referensi lain yang sesuai. 

Metode pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan kemampuan siswa 

memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban soal tes mengenai pengertian kebutuhan dan pengertian alat pemuas kebutuhan. 

Meningkatnya kemampuan siswa memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan 

menyebutkannya disebabkan karena untuk mendefinisikan pengertian dari kebutuhan dan 

alat pemuas kebutuhan, siswa harus menggunakan sumber referensi dan 

menyebutkanyya. 

Metode pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan kemampuan siswa 

memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 

siswa memperhatikan guru dan siswa lain yang sedang mengajukan pertanyaan ataupun 

menjawab pertanyaan. Hal ini disebabkan karena langkah-langkah Metode pembelajaran 

Group Investigation memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan, sehingga siswa harus memperhatikan ketika guru ataupun siswa 

sedang bertanya dan menjawab pertanyaan agar siswa mampu memahami materi yang 

diajarkan (Tan et al., 2007). Berbagai uraian analisis tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan Metode pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa siswa kelas VIII SMP IC Nurul Hidayah pada Pembelajaran IPS. 

Kesimpulan 

Kondisi keterampilan berpikir kritis siswa pra-siklus sebesar 40% berada pada 

kondisi kurang, dan 35% berada pada kategori cukup. Pada siklus I keterampilan berpikir 

kritis siswa dengan kondisi cukup telah berkurang menjadi 25%. Kemudian pada siklus II 

kondisi siswa memiliki keterampilan berpikir kritis pada kategori cukup berkurang lagi 

menjadi 15%. Persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai ketuntasan keterampilan 

berpikir kritis pada kondisi awal hanya sebanyak 25% siswa. Pembelajaran Group 
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Investigation dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam Pembelajaran IPS 

siswa kelas VIII SMP IC Nurul Hidayah. Terbukti dengan meningkatnya nilai ketuntasan 

pada siklus 1 sebesar 75%, kemudian pada siklus kedua menjadi 85%, yaitu lebih besar 

dari 60% dari kondisi awal sebelum diberikan treatmen tipe pembelajaran Group 

Investigation. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Group Investigation dalam 

pembelajaran IPS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan amat 

baik. 
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